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ABSTRACT

This research described the victory of AMISOM taken control strategic cities in
Somalia. Such as Mogadishu, Kismayo, Baidoa, and Belet Weyne. The
backgorund of this research based on security conditions in Somalia after the
attempt of Al-Shabaab built Islamic country based on sharia laws. But, along
with time, Al-Shabaab grew as threatening security forces in Somalia and
spread the terror not only in Somalia but also overseas to prove their
excistency. To avoid further bad condition, African Union decided to form
peace keeping mission in Somalia named AMISOM to drive out Al-Shabaab.
Thus, creating a condition called asymmetric warfare between AMISOM and
Al-Shabaab. The deploy of AMISOM considered be a triumph because
AMISOM succeed to take control over Somalia’s strategic cities. With
interaction strategy approach developed by Ivan Arreguin-Toft, this research
analyzed stategy used by AMISOM retake cities controlled by Al-Shabaab.

Keyword: AMISOM, Al-Shabaab, strategic cities, asymmetric warfare,
interaction strategy, strategy

Penelitian ini menjabarkan keberhasilan AMISOM merebut kota-kota
strategis di Somalia. Kota-kota tersebut antara lain, Mogadishu, Kismayo,
Baidoa, dan Belet Weyne. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
kondisi keamanan di Somalia setelah Al-Shabaab mencoba untuk mendirikan
negara Somalia yang berdasarkan hukum syariah Islam. Namun, sejalannya
waktu, Al-Shabaab menjadi pasukan pengancam keamanan Somalia dengan
menebarkan terror tidak hanya di Somalia tetapi juga ke luar negeri untuk
menunjukkan eksistensinya. Untuk menghindari kondisi yang makin buruk,
Uni Afrika memutuskan untuk membentuk pasukan penjaga perdamaian
Somalia yang diberi nama AMISOM untuk mengusir keberadaan Al-Shabaab
di Somalia. Dengan demikian terciptalah keadaan yang disebut perang
asimetris antara AMISOM dan Al-Shabaab. Keberadaan AMISOM di Somalia
dinilai berhasil karena AMISOM berhasil merebut kota-kota strategis
Somalia. Melalui pendekatan strategi interaksi yang dikembangkan oleh Ivan
Arreguin-Toft, penelitian ini menguraikan strategi yang digunakan oleh
AMISOM merebut kembali kota-kota yang dikuasai oleh Al-Shabaab.

Kata Kunci : AMISOM, Al-Shabaab, kota-kota strategis, perang asimetris,
strategi interaksi, strategi
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Somalia merupakan sebuah negara yang berada di Tanduk Afrika.
Setelah merdeka pada 26 Juni 1960, Somalia tidak serta merta menjadi
negara yang damai dan sejahtera. Keadaan di Somalia semakin
memburuk dengan keberadaan kelompok-kelompok Islam radikal. Di
Somalia Selatan, Salafi Uni Pengadilan Islam (Salafist Islamic Courts
Union) memberlakukan hukum syariah yang ketat. Kemunculan
kelompok Islam radikal ini dimulai pada tahun 2006 ketika Uni
Pengadilan Islam mengusai selatan Somalia termasuk juga ibukota,
Mogadishu. Namun, kekuasaan kelompok radikal ini tidak berlangsung
lama. Dengan dukungan dari pasukan Ethiopia serta pasukan militer
yang setia pada pemerintahan federal transisi Somalia berhasil
memukul mundur dan merebut kembali kekuasaan dari kelompok Uni
Pengadilan Islam di akhir tahun 2006.

Adalah Al-Shabab, yang berarti pemuda dalam bahasa arab dan muncul
sebagai pemberontak untuk menggantikan posisi Uni Pengadilan Islam
serta melawan balik pasukan Ethiopia yang telah memasuki Somalia.
Sebagai kelompok pemberontak, Al Shabab berafiliasi dengan kelompok
terorisme Al-Qaida dan ditahun 2012 mengumumkan bergabung
dengan kelompok teroris Islam dunia. Keberadaan Al-Shabab di
Somalia menjadikan negara itu menjadi “zona kesedihan total (a zone of
total grief)”.

Pada bulan Febuari 2007, Dewan Keamanan PBB memberikan mandat
khusus pada Uni Afrika untuk menyebarkan misi menjaga perdamain di
Somalia. Misi tersebut dikenal dengan African Union mission in Somalia
(Misi Uni Afrika di Somalia / AMISOM). Misi Uni Afrika di Somalia
merupakan misi dukungan perdamaian regional aktif yang dibentuk
oleh Dewan Keamanan PBB dan Dewan Perdamaian dan Keamanan Uni
Afrika dengan dukungan penuh dari PBB. Tujuan utama AMISOM
adalah untuk memberikan dukungan bagi Pemerintahan Federal
Somalia dalam upaya untuk menstabilkan negara dan mendorong dialog
politik serta rekonsiliasi. AMISOM juga memilik tugas lain yaitu untuk
memfasilitasi pengiriman bantuan kemanusiaan dan menciptakan
kondisi yang diperlukan untuk rekonstruksi dan pembangunan
berkelanjutan di Somalia.

AMISOM diciptakan dengan mandat setiap enam bulan dan
diperpanjang serta diperbarui mandatnya oleh Dewan Perdamaian dan
Keamanan Uni Afrika melalui persetujuan DK PBB. Tujuan dari
perpanjangan mandat adalah untuk melihat Somalia dalam keadaan
damai, sebuah negara dimana warga negara bisa berpergian dan
menjalani hidup sehari-hari dalam damai, aman, dan dimana mereka
dengan bebas dapat memilih pemimpin mereka. Dalam jangka pendek,
AMISOM akan terus memberikan dukungan kepara Pemerintah Federal
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Somalia yang sedang mempersiapkan negara untuk referendum
mengenai konstitusi nasional dan pemilihan umum pada tahun 2016.
Tugas pertama AMISOM diberikan pada dua bulan paska pemberian
otoritas dari DK PBB, AMISOM mulai menyebarkan penjaga kedamaian
di Mogadishu dengan jumlah pasukan sebanyak 6000 dari 8000
pasukan. Saat ini, jumlah kekuatan personel AMISOM berjumlah 22.126
orang dan personel-personel AMISOM berasal dari berbagai negara di
seluruh Afrika. Negara-negara yang berkonstribusi sebagai pasukan
perdamaian AMISOM berasal dari Burundi, Djibouti, Ethiopia, Kenya,
Sierra Leone, Ghana, Nigeria, dan Uganda. Sepanjang tahun 2007 dan
2008 merupakan tahun-tahun kemenangan kelompok Al-Shabab,
dengan merebut kendali kota-kota utama dan pelabuhan di Somalia
tengah dan Selatan. Pada Januari 2009, ketika Ethiopia memutuskan
untuk menarik mundur kekuatan militer mereka dari Somalia,
Al-Shabab segera menguasai Baidoa sebelum akhirnya berhasil dikuasai
kembali oleh kubu pemerintahan transisi. Kepergian Ethiopia
meninggalkan Uni Afrika sebagai satu-satunya pelindung bagi TFG telah
melemahkan  posisi  militer =~ pemerintah dan  Al-Shabab
mengkonsolidasikan posisi mereka sebagai kelompok pemberontak
paling kuat dengan menguasasi kota pelabuhan selatan, Kismayo pada
bulan Oktober 2009.

Setidaknya terdapat lima sektor wilayah yang berhasil dikuasai oleh
Al-Shabab sebelum akhirnya dikuasai kembali oleh AMISOM dan
pemerintah transisi. Sektor pertama adalah Mogadishu. Sektor kedua
yang berhasil dikuasai kembali oleh pemerintah transisi dan AMISOM
adalah kota Kismayo. Kehilangan kontrol atas Kismayo merupakan
pukulan telak bagi Al-Shabab. Selain Kismayo, AMISOM juga
menempatkan pasukannya di daerah sektor 2 lainnya, yaitu Baardhere
di Gedo, Afmadow, Badhadhe, Jamame di Lower Juba, Buale, Jilib dan
Sakow di Jubba Tengah dan Kismayo.

Baidoa telah lama menjadi pusat utama ekonomi dari Somalia selatan.
Pada tahun 2006, Baidoa menjadi ibukota sementara Somalia sebelum
Al-Shabab menguasai kota selama tiga tahun dari 2009 hingga Febuari
2012 ketika Al-Shabab diusir dari Baidoa oleh pasukan pemerintah
transisi yang didukung oleh tentara Ethiopia. Sektor terakhir yang
berhasil dikuasai oleh AMISOM dan pemerintahan transisi adalah Belet
Weyne, kota terbesar kelima dan ibukota dari wilayah Hiraan.
Kemenangan terbaru AMISOM adalah perebutan kota-kota lainnya di
Bay, wilayah Bakool, dua kota di wilayah Gedo termasuk Burshubo yang
merupakan salah satu basis Al-Shabab terbesar di selatan Somalia.
Sedangkan kota-kota lain yang juga telah diklaim kembali tentara
Somalia dan AMISOM adalah kota Weel Dheyn, Wajid, Radhure Ted,
dan Hudur. Perebutan kembali kota-kota yang sempat diduduki oleh
Al-Shabab merupakan kemenangan AMISOM dalam mengontrol

Jurnal Analisis HI, Maret 2015 1735



Putri Qoni ‘Aturrohmah

kekuasaan Al-Shabab dan membuka babak baru bagi perdamaian dan
keamanan Somalia.Berdasarkan pemaran mengenai keberhasilan yang
dicapai oleh AMISOM, maka fokus penelitian ini adalah strategi yang
digunakan oleh AMISOM untuk merebut kota-kota strategis AMISOM
dari tangan kelompok Al-Shabaab.

Situasi Asimetris dalam Perang Antara Amisom dan
Al-Shabaab

Perang yang melibatkan pasukan penjaga perdamaian Uni Afrika di
Somalia (AMISOM) dan Al-Shabaab merupakan perang yang asimetris.
Situasi asimetris yang terjadi di Somalia ditunjukkan dengan adanya
perbedaan status militer masing-masing pihak, kekuatan yang tidak
berimbang antara pasukan AMISOM dan Al-Shabaab, perbedaan
kebudayaan, serta pembiayaan yang tidak seimbang yang dikeluarkan
AMISOM sebagai pasukan penjaga perdamaian dan Al-Shabaab sebagai
pasukan pemberontak.

Secara umum, perang diartikan sebagai tindakan kekerasan langsung
yang dilakukan oleh negara. Perang terjadi ketika negara berada dalam
situasi diman keberadaan konflik dan pihak oposisi mengejar tujuan
yang tidak dapat diraih tanpa adanya kekerasan. Masalah peperangan
menjadi perdebatan dalam kajian ilmu Hubungan Internasional. Dalam
pandangan kaum realis, perang yang terus-menerus terjadi sejak awal
sejarah umat manusia merupakan tanda bahwa perang tersebut jelas tak
bisa dielakkan. Sedangkan kaum idealis menyatakan bahwa suatu
lingkungan social-politik yang sehat bisa mengurangi insiden
peperangan sampai kepada titik di mana perang tersebut bukan lagi
merupakan Kkarakteristik sistem internasional. Akan tetapi sejarah
hubungan internasional sejak berakhirnya Perang Dunia II
mengungkapkan bahwa perang masih tetap merupakan instrumen
kenegaraan yang diterima oleh mayoritas pemerintah.

Pada awalnya gagasan mengenai perang asimetris adalah deskripsi
mengenai fenomena yang terjadi, sejak 1945, terdapat perang antar
negara dan semakin banuak konflik antara pasukan regular di satu sisi
dengan formasi yang tidak teratur di sisi lain. Dalam konflik yang
disebut sejarawan Sebastian Haffner pada 1966 sebagai perang baru
(new wars), para tentara nasional berhadapan dengan pemberontak
yang berbaur dengan penduduk sipil. Keadaan itulah yang disebut
dengan disposisi asimetris. Dalam pertempuran asimetris, tidak ada
garis depan yang jelas, tetapi jelas ada pertaruangan politik-psikologis
untuk mendapatkan dukungan dari penduduk sipil. Konsep perang
asimetris telah ada selama berabad-abad. Menurut ajaran Sun Tzu,
semua perang adalah asimetris, karena salah satu kekuatan pihak yang
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berperang adalah mengeksploitasi kelemahan musuh saat menyerang.
Konsep asymmetric war diterbitkan pada tahun 1964 melalui karya
monumental seorang perwira Perancis yang memiliki pengalaman
dalam perang revolusioner di negara-negara seperti Aljazair dan Yunani.
Adalah David Galula yang menulis Counterinsurgency Warfare, yang
menulis keterlibatan Amerika Serikat di Vietnam. Dia mengakui bahwa
pemberontakan yang meskipun berperang dalam ruang dan waktu yang
sama, tetapi sangat berbeda dalam hal taktik, tujuan, dan cita-cita.

Untuk lebih memahami perang asimetris, setidaknya ada empat
komponen yang harus dipahami. Yaitu, ancaman asimetris, operasi
asimetris, budaya yang asimetris (cultural asymmetry), dan biaya yang
asimetris (asymmetric cost). Di dalam komponen pertama, ancaman
asimetris (AT) disusun oleh elemen-elemen lain, seperti terorisme (T),
pemberontakan (I), operasi informasi (I0), ancama yang mengganggu
(D) dan ancaman yang tidak diketahui (€).Terorisme dimaksudkan
untuk menghasilkan efek yang mengerikan. Elemen penyusun kedua
adalah pemberontakan (insurgency/I). Pada dasarnya pemberontakan
merupakan perang revolusioner. Buffaloe menyebutkan bahwa
pemberontak berbeda dengan teroris, seorang pemberontak
benar-benar bergantung pada jumlah dan jumlah merupakan tujuan
bagi para pemberontak dan pelawan pemberontakan.

Elemen penyusun ketiga adalah operasi informasi (I0). Dalam tulisan
Counterinsurgency Warfare karya Galula menyatakan bahwa operasi
informasi adalah kunci. Aset terbesar para pemberontak adalah sebuah
ide, dimana mereka ingin menyebarkan ide ini dan mengubahnya
menjadi aset nyata seperti tentara dan dukungan. Elemen selanjutnya
merupakan ancaman yang menganggu (D), “promoting disorder is a
legitimate objective for the [asymmetric enemy]”. Ketika melancarkan
ancaman atas serangan, musuh asimetris tidak perlu untuk melakukan
suatu tindakan, ancaman atas adanya serangan adalah hal yang
dianggap cukup menganggu. Dan elemen yang terakhir adalah ancaman
yang tidak diketahui yang dilambangkan dengan ‘€. Sebuah perang
dapat disebut sebagai perang asimetris apabila keempat komponen dari
perang tersebut terpenuhi.

Komponen kedua dari perang asimetris adalah operasi yang asimetris
(asymmetric operations). Operasi asimetris dalam formula ini merujuk
pada operasi yang direncanakan dan dijalankan oleh pihak yang
memiliki kekuatan lebih besar dalam perang asimetris. Operasi
asimetris dalam formula ini merujuk pada operasi yang direncanakan
dan dijalankan oleh pihak yang memiliki kekuatan lebih besar dalam
perang asimetris. Pihak dengan kekuatan lebih besar menempatkan
twist asimetris pada kekuatan nasional tradisional dengan tujuan
membatasi diplomasi, informasi, militer dan ekonomi (DIME). Selain

Jurnal Analisis HI, Maret 2015 1737



Putri Qoni ‘Aturrohmah

menempatkan twist asimetris pada DIME, harus juga dilihat pengaruh
untuk meningkatkan keuntungan asimetris sebesar mungkin dari
musuh. Keuntungan itu dapat berupa teknologi, intelejen, komunikasi,
kekuatan militer konvensional dan sumber daya ekonomi.

Komponen ketiga dalam perang asimetris adalah budaya yang asimetris
(cultural asymmetry), yang dianggap sebagai salah satu yang paling
krusial dalam sebuah perang asimetris. Pemahaman mengenai budaya
yang asimetris membantu untuk mengidentifikasikan dan
mempersiapkan adanya ancaman asimetris. Komponen terakhir dalam
perang asimetris adalah biaya yang asimetris (asymmetric cost). Seperti
yang dijelaskan oleh Galula, ada harga yang harus dibayar dalam setiap
perang. Pembiayaan yang tidak seimbang atau asimetris meliputi aset
yang dipertaruhkan, biaya untuk pertahanan, biaya untuk melakukan
sebuah aksi, biaya untuk operasi informasi dalam perang asimetris.

Perbincangan mengenai Al-Shabaab semakin menjadi perhatian ketika
Al-Shabaab bertanggung jawab atas ledakan bom di Nairobi, Kenya.
Aksi ini dilakukan jauh dari pengawasan militer Somalia. Selain itu,
keradaan Al-Shabaab juga memiliki kontrol lebih dari setengah negara.
Adanya bencana kekeringan menjadikan kurangnya pasokan makanan
bagi penduduk. Ketika dunia mulai berkembang, Somalia menjadi
bagian dari dunia modern, dimana pendapatan dan pekerjaan menjadi
penting. Kendati demikian, masih banyak penduduk Somalia yang
menjadi pengangguran, miskin dan dikecewakan oleh pemerintahan
yang korup.

Dengan keadaan yang serba tidak menentu, pemuda Somalia relatif
mudah untuk dimanipulasi. Menurut James Fergusson, sekelompok
anak sekolah mudah tertarik untuk bergabung bersama Al-Shabaab
hanya dengan bayaran sepotong buah setiap harinya. Krisis ekonomi
dan sosial di Somalia semakin diperparah dengan adanya perang antar
klan. Bagi Al-Shabaab situasi tersebut menguntungkan mereka untuk
melakukan perekrutan anggota baru. Keberadaan Al-Shabaab di
Somalia menjadikan Somalia sebagai zona kesedihan total. Hidup dalam
kemiskinan menjadikan penduduk Somalia memiliki harapan hidup
yang pendek dan bahwa satu-satunya harapan agar bisa bertahan hidup
adalah dengan menjadi seorang martyrdom.

Ketika Al-Shabaab dipukul mundur dari kota-kota yang dikuasainya,
Al-Shabaab meluncurkan taktik baru untuk tetap mempertahankan
kekuatannya menghadapi pemerintah Somalia dan AMISOM. Banyak
militan yang mencoba memasuki kembali kota-kota utama dengan
berbaur dalam masyarakat. Para militan ini mempimpin serangan di
kota seperti melakukan bom bunuh diri serta pembunuhan. Selain itu,
Al-Shabaab memanfaatkan kondisi di masyarakat yang lelah akan
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adanya perang untuk menyebarkan tindakan manipulatif yang membuat
sebagian masyarakat merasa adanya damai dalam naungan Al-Shabaab.

Akibat kekalahan yang dideritanya, Al-Shabaab merasa dirinya semakin
terisolasi di antara penduduk Somalia. Hal ini digunakan oleh Godane
untuk merebut simpati dari kalangan komunitas Salafi Somalia dengan
menggunakan ideologi dan kharima kepemimpinan Godane. Al-Shabaab
merupakan kelompok pemberontak dan teroris berbasis klan yang
melakukan pemberontakan secara brutal di Somalia bagian selatan dan
tengah. Bahkan pada 19 Febuari 2008 pemerintah Amerika Serikat
menyatakan Al-Shabaab sebagai Organisasi Teroris Asing (Foreign
Terrorist Organization) menurut pasal 219 Undang-Undang Imigrasi
dan Kewarganegaraan dan sebagai entitas teroris global menurut pasal
1(b) dari Perintah Eksekutif 13224.

Kendati Al-Shabaab tidak lagi memiliki kendali atas Somalia selatan,
namun kelompok ini masih dianggap berbahaya. Pimpinan Al-Shabaab,
Mukhtar Abu Al-Zubayr (lebih dikenal sebagai Godane) telah
membangun sayap intelijen Al-Shabaab yaitu Amniyaad, sebagai
semacam penjaga Praetorian yang menjadi tangan kanan dari Godane.
Amniyaad Godane memiliki tangung jawab untuk mengidentifikasi
ancaman internal dan menegakkan loyalitas kepada kepemimpinannya.
Al-Shabaab percaya pada Amniyaad untuk mempertahankan
keberadaan Al-Shabaab di Mogadishu dan kota besar lainnya dan untuk
menunjukkan kemampuan Al-Shabaab untuk melawan. Dengan
demikian, Al-Shabab dianggap sebagai ancaman bagi keamanan
regional.

Pada September 2013, Al-Shabaab melakukan serangan di sebuah pusat
perbelanjaan terkenal di Nairobi, Kenya yang menewaskan 67 orang dan
melukai sekitar 200 orang. Ini bukanlah serangan pertama Al-Shabaab
di luar Somalia. Serangan terakhir yang dilancarkan oleh Al-Shabaab di
Kenya merupakan indikasi niat dan kemampuan dari kelompok
tersebut. Dan oleh karena itu, Al-Shabaab tetap merupakan ancaman
yang tidak bisa disepelekan terlebih dengan adanya serangan teroris
yang sensasional.

“The challenge is that al-Shabab is now really focusing on asymmetric
attacks and they adjusted some of their strategy about a year ago by
conducting the sensational terrorist type attacks,”

Dalam melaksanakan mandatnya, AMISOM tidak hanya berhasil karena
kontribusi dari pasukan militer yang dimiliki, akan tetapi juga karena
adanya bantuan dari pihak sipil yang mendukung AMISOM memenuhi
tugas mereka. Sedangkan, pihak sipil tersebut terdiri dari unit politik,
unit kemanusiaan, dan juga informasi publik. Unit politik memiliki
fungsi memonitor, menginterpretasikan dan melaporkan mengenai
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perkembangan politik di seluruh Somalia, serta memberikan
rekomendasi untuk proses-proses politik. Unit politik bertanggung
jawab atas pelaksanaan keputusan politik di Somalia yang diambil oleh
Dewan Keamanan dan Perdamaian Uni Afrika serta membantu
membangun kapasitas pelayanan publik.

Uni Afrika menunjukkan adanya keinginan kuat untuk menjaga
keamanan regional di wilayah Afrika karena adanya ketakutan bantuan
militer dari negara-negara Barat akan gagal. Maka, dalam hal sosial, Uni
Afrika tetap membuka diri terhadap bantuan-bantuan kemanusiaan
yang ingin membantu. Unit kemanusiaan bekerja sama dengan
Koordinasi Bantuan Kemanusiaan (Coordination of Humanitarian
Assistance), UNHCR, WFP (World Food Program) dan badan-badan
PBB lainnya beserta LSM Somalia dan organisasi non pemerintah
internasional untuk membangun koordinasi mengenai mekanisme dan
berbagi informasi. Unit kemanusiaan juga bekerja sama dengan
badan-badan pemerintah dan kementerian yang relevan.

Dukungan untuk terciptanya kedamaian bagi Somalia ditunjukkan
dengan adanya pembangunan dan rekonstruksi. Pendanaan untuk
pembangunan dan rekonstruksi didapat melalui bantuan luar negeri,
kebijakan perdagangan dan investasi asing langsung (FDI) yang turut
berperan penting dalam melancarkan dukungan bagi Somalia.
Pendanaan AMISOM sebagian besar disediakan oleh beberapa institusi,
diantaranya adalah UN Trust Fund, EU African Peace Facility,
dukungan pendanaan langsung dan UN Support Office for AMISOM
(UNSOA). Sebagian besar pendanaan tersebut digunakan untuk
mendukung kemampuan serta pemenuhan logistik selama melakukan
misi.

Membandingkan jumlah pasukan yang dimiliki oleh AMISOM,
Al-Shabaab diperkirakan hanya memiliki pasukan sebanyak 7.000
hingga 9.000 orang. AMISOM mendapatkan pasukan persenjataan dari
negara-negara tetangganya, seperti Kenya, Uganda, Ethiophia hingga
Amerika Serikat. Amerika Serikat bahkan mengirim pesawat tanpa awak
untuk menaklukkan pemimpin pasukan Al-Shabaab.

Pada awal 2009 hingga Maret 2010, Amerika Serikat setidaknya telah
mengirimkan 94 ton senjata penyerang, mesin penembak otomatis,
mortar dan amunisi melalui Uganda. Selain itu, Somalia juga
mendapatkan bantuan senapan mesin yang dikenal dengan AK dan
PKM, yaitu senapan mesin amunisi yang menjadi mode bagi kedua
pasukan pemberontak maupun pasukan pemerintah. Tidak hanya
menyuplai bantuan persenjataan bagi pasukan AMISOM dan
pemerintah Somalia, Amerika Serikat membangun sebuah unit pasukan
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di Mogadishu untuk membantu memberikan saran dan dukungan Uni
Afrika dan pasukan Somalia.

Sejak tahun 2009, komponen militer AMISOM didukung dengan
pelatihan yang diberikan oleh Misi Pelatihan Uni Eropa di Somalia
(European Union Training Mission in Somalia / EUTM). Untuk
melakukan pemenuhan kekuatan yang dibutuhkan, AMISOM bekerja
dengan pemerintah Somalia dan mitra militer lainnya untuk melakukan
pelatihan korps perwira junior. Pasukan keamanan baru tersebut
melakukan pelatihan yang diawasi oleh AMISOM dijalankan di kamp
pelatihan baru, yaitu kamp pelatihan Jazeera di Mogadishu.

Dalam hal pembiayaan, mudah bagi Al-Shabaab untuk melakukan
perekrutan harian. Al-Shabaab hanya perlu menawarkan sepotong buah
untuk mendapatkan anggota baru. Tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi
AMISOM. Sebagai misi penjaga perdamaian profesional, AMISOM
memerlukan banyak dana untuk menempatkan pasukannya di area yang
dibutuhkan karena kekurangan keterbatasan alat pengangkutan udara
dan dana untuk membiayai para pasukan misi perdamaian. Al-Shabab
melatih rekrutan barunya setiap hari. Pasukan baru yang direkrut oleh
Al-Shabaab merupakan kaum muda yang kuat dan tidak bisa
diremehkan. Mereka sangat aktif dan gesit dalam bergerak terutama di
daerah-daerah yang mereka kuasai.

Berbeda dengan pasukan yang dilatih oleh AMISOM dengan bantuan
Uni Eropa. Setidaknya tentara Uni Eropa menghabiskan waktu satu
tahun untuk memberikan pelatihan kepada 2000 tentara Somalia
dengan harapan dapat mengirimkan mereka untuk membantu
peperangan melawan pemberontakan yang mencoba menggulingkan
pemerintah Somalia. Dan gaji para prajurit tersebut didanai oleh
Amerika Serikat. Di tahun 2010, Uni Eropa menganggarkan dana
sebanyak 7 juta dolar Amerika untuk melatih prajurit Somalia. Selain
itu, pemerintah Amerika Serikat memberikan gaji sebanyak 100 dolar
per bulannya untuk prajurit baru.

Al-Shabaab mampu menghasilkan 7 juta hingga 10 juta dolar per
tahunnya dari kegiatan-kegiatan ilegal dan brutal. Sedangkan, AMISOM
dan pemerintah Somalia mengeluarkan dana yang tidak sedikit untuk
membeli persenjataan untuk memastikan kedamaian tercipta di
Somalia. Di tahun 2007, tercatat sebanyak lebih dari 168,2 juta dolar
diberikan Amerika Serikat kepada Somalia secara keseluruhan. 78,7 juta
dolar diberikan untuk AMISOM menjalankan misinya, sisanya,
sebanyak 89,5 dolar diberikan kepada badan amal dan kemanusian.

Pada tahun 2009, Amerika Serikat memberikan 2 juta dolar kepada
pemerintah Somalia untuk membeli persenjataan. Pada akhir 2009,
Amerika Serikat mengakui bahwa Amerika Serikat telah menyuplai
sebanyak 135 juta dolar dalam persenjataan, kendaraan lapis baja,
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dukungan logistic, perlengkapan dan pelatihan untuk AMISOM. Selain,
melalui Uganda, Amerika Serikat mengirimkan persenjataan kepada
Somalia melalui Ethopia, Amerika Serikat menyediakan 3 juta dolar
untuk dukungan militer pada tahun 2010 melalui Program Pendanaan
Militer Asing.

Strategi Amisom Melawan Al-Shabaab

Keberhasilan AMISOM mengusir Al-Shabaab dari kota-kota seperti
Mogadishu, Baidoa, Kismayo dan Belet-Weyne tidak lepas dari
penggunaan strategi yang dipilih oleh AMISOM. Keberhasilan AMISOM
telah merubah Al-Shabaab dari sebuah kelompok militan yang kuat
menjadi kelompok pemberontak yang lemah. Misi Uni Afrika di Somalia
(AMISOM) telah memaksa Al-Shabaab keluar dari Mogadishu serta
wilayah lain di seluruh Somalia selatan. Keberadaan AMISOM di
Somalia dan akhir transisi mengantarkan Somalia pada era politik baru,
membawa harapan untuk stabilisasi di negara yang telah dilanda
kemiskinan, persaingan klan dan peperangan tersebut.

Dalam skenario memenangkan peperangan asimetris yang ditulis oleh
Ivan Arreguin-Toft, aktor dengan kekuatan besar akan melakukan
strategi menyerang dengan aksi penyerangan konvensional dan
tindakan pembatasan ruang gerak seperti penerapan embargo ekonomi
dengan tujuan inspeksi masuknya senjata yang memasuki wilayah
perang. Penyerangan konvensional adalah penggunaan senjata oleh
angkatan bersenjata untuk menangkap atau menghancurkan kekuatan
lawan dan menambah nilai kontrol pihak lawan (seperti populasi,
wilayah, dan pusat komunikasi). Tujuan dari penyerangan konvensional
adalah untuk memenangkan perang dalam konfrontasi langsung dengan
menghancurkan kapasitas fisik musuk untuk melawan. Tujuan
dilakukannya aksi ini adalah untuk menyerang kehendak musuh dan
kapasitasnya untuk berperang.

Ivan Arreguin-Toft, menyatakan bahwa sebuah perang dapat
dimenangkan dengan menggunakan salah satu interaksi strategis dari
empat interaksi strategis yang ada. Dalam tulisannya dimuat bahwa
sebuah perang dari awal hingga akhir hanya menggunakan salah satu
interaksi strategis yang ada, tetapi dalam beberapa perang, tidak
menutup kemungkinan untuk menggunakan beberapa strategi yang ada
sekaligus. Namun, interaksi dalam konflik keadaan seringkali berubah,
oleh karena itu, strategi pun sering kali berubah. Pergeseran strategi
dari salah satu pihak akan diikuti oleh pihak lainnya. Sehingga pada
akhirnya pada interaksi akhir, hanya akan menggunakan salah satu
interaksi strategis yang ada.
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Aktor dengan kekuatan lemah akan melakukan strategi bertahan yaitu
pertahanan konvensional dan melakukan strategi perang gerilya
(guerilla warfare strategy). Pertahanan konvensional adalah
penggunaan angkatan bersenjata untuk menggagalkan upaya musuh
dalam menghancurkan nilai-nilai kontrol yang dimiliki (seperti wilayah,
populasi, dan sumber daya strategis). Tujuannya adalah untuk merusak
kapasitas fisik musuh untuk menyerang dengan menghancurkan
angkatan bersenjatanya. Strategi perang gerilya adalah organisasi yang
muncul dari masyarakat dengan menggunakan angkatan bersenjata
terlatih untuk menghindari konfrontasi langsung. Strategi perang
gerilya memerlukan dua elemen penting yaitu, tempat perlindungan
(fisik, contohnya pegunungan atau hutan sedangkan secara politik
adalah daerah perbatasan dengan pengaturan buruk) dan populasi yang
mendukung (untuk menyuplai pejuang dengan informasi, perbekalan,
dan tenaga pengganti).

Setidaknya terdapat dua strategi utama yang digunakan untuk
memenangkan perang asimetris yaitu, langsung (direct) dan tidak
langsung (indirect). Ketika masing-masing aktor memilih untuk
menggunakan pendekatan strategi yang sama (direct-direct atau
indirect-indirect) maka hasil yang didapat adalah aktor dengan
kekuatan besar akan memenangkan perang dengan cepat dan
meyakinkan. Sedangkan, ketika masing-masing aktor memilih untuk
memilih pendekatan strategi yang berkebalikan maka hasil yang didapat
adalah aktor dengan kekuatan lemah cenderung akan menang.

Penggunaan strategi direct-direct, mampu memenangkan pihak yang
lebih kuat karena pihak yang lebih lemah akan kalah dengan segera
karena kemampuan militer yang dimiliki jauh berada di bawah pihak
lawan. Sedangkan penggunaan strategi indirect-indirect cenderung akan
mememangkan pihak yang lebih kuat. Hal ini dikarenakan keinginan
untuk bertahan pihak yang lebih kuat lebih besar jika dibandingkan
dengan pihak yang lebih lemah.

Pendekatan strategi langsung adalah menargetkan angkatan bersenjata
musuh untuk tujuan menghancurkan atau melemahkan kekuatan lawan.
Dalam hal ini, para prajurit yang saling berhadapan memiliki
pandangan dan konsepsi bersama tentang kemenangan dan kekalahan.
Yang termasuk dalam pendekatan strategi langsung adalah penyerangan
dan pertahanan konvensional. Sedangkan pendekatan strategi tidak
langsung adalah dengan menargetkan untuk menghancurkan keinginan
lawan untuk bertahan. Pendekatan strategis tidak langsung dicontohkan
dengan strategi perang gerilya (guerilla warfare strategy). GWS
menargetkan non-kombatan sebagai korban mereka.
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Berbeda dengan pendekatan strategi interaksi yang melibatkan
pendekatan aktor kuat secara langsung berhadapan dengan aktor yang
berkekuatan lemah secara tidak langsung. Ketika aktor berkekuatan
kuat menyerang dengan menggunakan tenaga militer terlatih dan
peralatan tempur canggih, maka aktor dengan kekuatan lemah memilih
untuk menerapkan strategi bertahan tidak langsung (seperti terorisme
atau GWS) yang bergantung pada pasukan yang mampu menyamarkan
diri menjadi non kombatan ketika dalam keadaan tanpa perang.
Hasilnya adalah, para penyerang cenderung untuk membunuh atau
melukai non kombatan pada perang berlangsung. Ditambah lagi, para
aktor lemah tidak terikat pada kurun waktu tertentu sehingga para aktor
lemah ini mampu terus melancarkan aksinya selama mereka memiliki
akses ke wilayah-wilayah yang berperang dan mendapat dukungan
sosial dari penduduk sekitar. Dengan keadaan demikian, ketika aktor
berkekuatan kuat menyerang dengan pendekatan strategi langsung dan
aktor dengan kekuatan lemah bertahan dengan pendekatan strategi
tidak langsung, maka kemenangan mampu diraih oleh aktor dengan
kekuatan lemah.

Kemenangan yang dapat diraih oleh aktor berkekuatan lemah adalah
ketika tercipta keadaan dimana aktor kuat memutuskan untuk
melakukan penyerangan tidak langsung terhadap aktor lemah yang
melancarkan pertahanan langsung. Penyerangan tidak langsung
dilakukan oleh aktor kuat dapat berupa sanksi ekonomi dan serangkaian
tindakan yang mengancam (pengeboman, penculikan, penembakan dan
sebagainya secara sporadic). Dengan kecenderungan ini, maka aktor
dengan kekuatan besar dapat dikalahkan oleh aktor dengan kekuatan
lemah.

Pendekatan strategi interaksi selanjutnya adalah ketika masing-masing
aktor melakukan melancarkan strategi tidak langsung dengan metode
yang berbeda. Ketika aktor kuat memilih untuk menyerang tidak
langsung dan aktor lemah memilih untuk bertahan tidak langsung,
maka dalam keadaan ini, aktor dengan kekuatan lemah dapat
memenangkan peperangan. Strategi pertahanan tidak langsung
mengandaikan tingkatan tertentu penyerang untuk mampu menahan
diri. Ketika aktor yang kuat menolak untuk menahan diri, maka aktor
lemah tidak mungkin untuk menang. Selain itu, tindakan mengancam
juga mampu bertindak sebagai strategi menahan kekuatan aktor yang
lemah, karena tindakan ini dapat menyerang salah satu atau bahkan
kedua unsur-unsur penting dari GWS (akses ke wilayah-wilayah perang
dan dukungan sosial) dari lawan untuk melawan.

Dibentuk oleh Uni Afrika (AU) pada bulan Febuari 2007, AMISOM
diamanatkan oleh PBB untuk beroperasi hingga 16 Januari 2013 sebagai
pasukan penjaga perdamaian dan untuk membantu Pemerintahan
Transisi Somalia (TFG) dalam memerangi Al-Shabaab. Agustus 2011,
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menjadi sebuah titik balik bagi AMISOM ketika bersama-sama dengan
pasukan TFG berhasil memukul mundur Al-Shabaab dari ibukota
Mogadishu. Sejumlah alasan dibalik keberhasilan ini adalah konstribusi
lebih pasukan dari Negara-negara anggota, koordinasi yang lebih antara
pasukan AMISOM dan TFG, dan pelatihan operasi intelijen Somalia
oleh Central Intelligence Agency. Sejak saat itu, AMISOM terus
melakukan penyerangan dan melakukan penambahan jumlah pasukan
dengan bantuan pasukan dari Djibouti dan Kenya. Keterlibatan
Angkatan Pertahanan Kenya (KDF) yang dilengkapi dengan baik
termasuk dukungan dari angkatan laut serta angkatan udara Kenya yang

relatif besar memberikan konstribusi kemenangan AMISOM atas
Al-Shabaab.

Dalam beberapa laporan ditulis bahwa pasukan Al-Shabaab
menghindari adanya konfrontasi langsung dengan pasukan AMISOM.
Bahkan pasukan Al-Shabab memilih untuk meninggalkan basis
pertahanan mereka sebelum menghadapi konfrontasi yang lebih jauh
dengan para tentara. Titik balik keberhasilan AMISOM adalah ketika
tentara Afrika bersama dengan pasukan pemerintah federal memukul
mundur Al-Shabab keluar dari Mogadishu. Keberhasilan AMISOM
mengusir Al-Shabaab keluar dari kota-kota strategis Somalia membuat
gambaran kuat mengenai AMISOM di mata Al-Shabaab. Pasukan
Al-Shabaab takut ketika berhadapan dengan pasukan profesional.
Sebisa mungkin Al-Shabaab menghindari konfrontasi langsung dengan
tentara konvensional.

Dengan menghindari konfrontasi langsung, Al-Shabaab meluncurkan
taktik baru untuk bertahan dari serangan AMISOM. Pada bulan Maret
2014, AMISOM berhasil merebut kota Huddur dari kelompok militan
Al-Shabaab. Kota Huddur direbut dengan relatif mudah, pasalnya,
ketika pasukan mendekat, Al-Shabaab memutuskan untuk mundur ke
pedalaman. Hal yang sama berlaku, ketika AMISOM merebut kota
Wajid ke tangan pasukan pro pemerintah. Selain itu, beberapa kota
lainnya juga berhasil direbut kembali dari Al-Shabaab, kota-kota
tersebut adalah Burdhubo pada tanggal 9 Maret, Buloburde pada 13
Maret, Qoryoley pada 22 Maret, dan el-Bur pada 26 Maret. Pada akhir
Maret, AMISOM dan pasukan Somalia berhasil merebut 10 kota dari
tangan Al-Shabaab.

Dalam hal tindakan bertahan untuk melawan Al-Shabaab yang
dilakukan oleh pasukan AMISOM, menjadika nonkombatan sebagai
targetnya . Masyarakat sipil dikuasai untuk menjauhkan basis
pertahanan Al-Shabaab. Oleh karena itu, kehilangan basis di kota-kota
strategis menjadi sebuah pukulan terbesar bagi Al-Shabaab. Mogadishu
merupakan kota terbesar di Somalia dengan 16 distrik administratif.
Populasi di Mogadishu adalah lebih dari 2,5 juta orang. Menguasai
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populasi dalam jumlah besar merupakan kemenangan tersendiri bagi
AMISOM, karena AMISOM telah membatasi Al-Shabaab untuk
meluncurkan strategi perang gerilya.

Sebagai kota pelabuhan terbesar bagi Somalia, kehilangan kendali atas
Kismayo semakin melemahkan kekuatan Al-Shabaab. Kota ini
merupakan kota yang menyuplai pemasukan ekonomi tetap dan
terbesar bagi Al-Shabaab melalui pajak produksi, transportasi dan ekpor
batu bara yang dihasilkan di wilayah ini. Kota Kismayo juga kota yang
berperan penting bagi Al-Shabaab karena diperkuat oleh jumlah
pasukan yang masuk melalui pelabuhan dan merupakan basis bagi
kepemimpinan Al-Shabaab. Mematikan aliran signifikan pendapatan
kota dengan pendudukan kembali Kismayo merupakan salah satu
tujuan militer AMISOM sebelum mandatnya berakhir.

Kota ketiga yang berhasil dikuasai oleh AMISOM dan pasukan Somalia
adalah Baidoa. Secara umum, kota ini ditinggali oleh dua klan
mayoritas, yaitu klan Digil dan Mirifle. Kota ini berhasil dikuasai oleh
AMISOM selama tiga tahun, yaitu dari tahun 2009 hingga Febuari 2012.
Pada bulan Juli 2008 hingga Januari 2009, para militan Al-Shabaab
melancarkan serangan pada markas besar Pemerintahan Transisi di
Baidoa. Paska penyerangan, Baidoa berada kekuasaan Al-Shabaab
selama tiga tahun. Namun, kekuasaan Al-Shabaab tidak berlangsung
lama, karena pada 2012, pasukan Ethiopia dan Somalia berhasil
mengusir Al-Shabaab keluar dari Baidoa pada 22 Febuari 2012. Karena
strategisnya kota ini dalam hal lokasi dan bisnis, maka Baidoa
merupakan salah satu kekalahan terbesar Al-Shabaab.

Keberadaan pasukan keamanan AMISOM di Baidoa memberikan
kondisi keamanan yang signifikan, terutama di jalan utama antara
Mogadishu dan Baidoa, dengan demikian, pasukan tersebut berhasil
menguasai kota strategis Baidoa. Di bulan April 2014, pasukan
pemerintah Somalia dengan dukungan dari tentara AMISOM berhasil
menyelesaikan rute suplai sepanjang 241 km dari Mogadishu ke Baidoa
memberikan akses bebas pada pergerakan masyarakat dan bantuan
kemanusian yang disalurkan ke daerah-daerah lain sekitar Baidoa.
Seperti banyaknya daerah lain di Somalia yang menderita akibat
ketidakstabilan politik, perang, dan kemiskinan, Belet Weyne
mengalami penderitaan lebih akibat adanya konfik antara inter-klan
mayoritas. Setelah jatuhnya rezim Siad Barre, wilayah Hiraan terlibat
dalam konflik antara inter-klan dengan tuan tanah dan pemimpin fiksi
memperebutkan kekuasaan atas Belet Weyne. Kota Belet Weyne tidak
benar-benar dikuasai oleh Al-Shabaab, namun, kota ini dikuasai terlebih
dahulu oleh pendahulu Al-Shabaab yaitu Uni Pengadilan Islam (Islamic
Court Union).
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Beberapa wilayah yang berhasil dikuasai oleh Al-Shabaab dan
pendahulunya, Uni Pengadilan Islam (ICU) menjadikan klan-klan di
wilayah tersebut mendukung keberadaan pasukan pemberontak.
Misalnya saja di Belet Weyne, lama dikuasai oleh Uni Pengadilan Islam
menjadikan banyak klan di Belet Weyne lebih mendukung keberadaan
pasukan militan. Keberadaan Uni Pengadilan Islam di Belet Weyne
berhasil dinetralisir oleh pasukan pemerintah Somalia bersamaan
dengan Tentara Pertahanan Nasional Ethiopia (ENDF) pada 2006. Dan
sejak saat itu, Ethiopia menjadi pasukan di luar Somalia yang
berkomitmen menjaga Belet Weyne dan daerah sekitarnya. Keberadaan
Ethiopia tidak lagi sendiri karena AMISOM kemudian mengerahkan
pasukannya untuk turut menjaga keamanan dan perdamaian di Belet
Weyne. Keberadaan militer AMISOM di Belet Weyne dan wilayah
Hiraan memberikan dampak keamanan yang besar.

Pada tahun 2012, kontingen tentara Djibouti bersedia menambahkan
seribu pasukannya untuk bergabung dalam menjaga perdamaian di
Belet Weyne bersama dengan pasukan pemerintah Somalia dan
AMISOM. Dengan jumlah pasukan yang bertambah seribu personel,
maka permasalahan inter-klan dapat ditangani dan terfasilitasi ke dalam
Pasukan Keamanan Nasional Somalia (Somalia National Security
Forces |/ SNSF). Untuk terus memperkuat keamanan dan
mempertahankan kedamaian di seluruh wilayah Hiraan, pasukan
Djibouti memberikan pelatihan kepada pasukan kepolisian lokal. Sejauh
ini, tentara Djibouti telah melatih lebih dari 150 orang pasukan
kepolisian Somalia dan 800 tentara militer dengan 250 pegawai
admistratif yang masih dalam proses pelatihan.

Kendati berhasil dipukul mundur keluar kota, banyak ahli regional
berpikir bahwa pemimpin Al-Shabab dan individu yang terkenal akan
tinggal di daerah pedesaan dan hutan untuk memimpin perang gerilya.
Namun, Al-Shabaab menghadapi tantangan tersendiri Kketika
berhadapan dengan mata-mata yang menyampaikan informasi
mengenai rencana Amerika Serikat yang mungkin akan meluncurkan
pesawat tak berawak (drone) melawan Al-Shabaab. Hal ini dikarenakan,
serangan rudal yang dilakukan oleh Amerika Serikat dengan target
pemimpin militan Al-Shabaab yang memiliki hubungan dengan
Al-Qaeda pada Januari 2014.

Pada bulan Maret 2014, pasukan AMISOM dan pasukan pemerintah
Somalia mengambil alih kota Huddur dari kelompok militant
Al-Shabaab. Ketika pasukan AMISOM mendekat, Al-Shabaab menarik
diri ke daerah pedalaman. Hal ini dikarenakan Al-Shabaab memahami
bahwa jika mereka berhadapan dengan pasukan AMISOM dan
pemerintah Somalia tidak akan efektif, maka Al-Shabaab memutuskan
untuk menghindari konfrontasi langsung. Abdullahi Aden, seorang
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analis keamanan di Mogadishu mengatakan bahwa Al-Shabaab
mengetahui dan mendengar apa yang sedang terjadi. Al-Shabaab
mengetahui sesuatu tentang strategi pertempuran, mereka melakukan
penilaian terhadap kekuatan musuh yang bergerak ke arah mereka dan
mereka memutuskan untuk mengosongkan kota dan bergerak mundur
ke daerah pedalaman.

Setelah mengalami kekalahan melawan AMISOM dan sekutunya,
Al-Shabaab merubah modus operandinya. Pada tahun 2010, Al-Shabaab
menyatakan bertanggung jawab atas serangan di ibukota Uganda,
Kampala. Selanjutnya, pada September 2013, Al-Shabaab melancarkan
serangan bom terkoordinasi di Westgate, Kenya. Serangan tersebut
dilakukan dengan melakukan penyerbuan dan menduduki pusat
perbelanjaan serta melakukan penyanderaan selama empat hari.
Perencanaan yang cermat dan pelaksanaan matang seperti serangan di
pusat perbelanjaan Kenya merupakan catatan buruk dalam sistem
keamanan Kenya. Al-Shabaab tidak benar-benar kehilangan untuk
menimbulkan bahaya baik di Somalia maupun negara tetangganya.
Kelompok ini melakukan beberapa serangan di beberapa instansi
pemerintah Somalia, PBB dan Kedutaan Besar Turki.

Ada tujuan di balik terjadinya serangan luar negeri yang dilakukan oleh
Al-Shabaab, salah satunya adalah “down but not out”, dan juga “losing
territory but not people”. Tujuannya jelas yaitu untuk mempengaruhi
reaksi pasukan AMISOM yang terus mengirimkan pasukannya dan
memperoleh dukungan lebih dari warga Somalia di luar negerinya.
Sejak menyatakan diri sebagai sekutu dari Al-Qaeda, Al-Shabaab
didukung sebanyak 5000 pasukan diantaranya berasal dari Kenya,
Tanzania, dan Uganda, serta 40 orang warga negara asing, kebanyakan
di antara mereka adalah warga negara Amerika dan beberapa orang dari
Inggris.

Al-Shabaab memblokade kota-kota yang tidak lagi mereka kuasai. Di
kota Huddur, Wajid, Buloburde dan el-Bur, pasukan militan Al-Shabaab
memerintah pengendara truk komersial bahwa mereka menjadi target
dan akan dibunuh jika mereka mengangkut barang ke kota-kota
tersebut. Al-Shabaab melakukan monopoli terhadap barang-barang
kiriman tersebut sehingga dengan ketiadaan pasokan, harga pangan dan
bahan bakar di keempat kota tersebut melambung tinggi.

Seorang pekerja untuk organisasi non-pemerintahan di Huddur,
mengatakan bahwa biaya bahan pokok di Huddur telah meningkat
sebanyak 50 persen. Misalnya saja, harga sekarung gula yang dulunya
seharga 35 dolar Amerika meningkat menjadi 80 dolar Amerika.
Sedangkan harga drum bahan bakar juga mengalami pelonjakan, yaitu
dari 70 dolar Amerika menjadi 105 dolar. Salah satu cara untuk
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meredakan situasi di kota-kota tersebut adalah dengan mengusir
Al-Shabaab dari jalan Huddur dan kota-kota lainnya. Sebagai pasukan
penjaga perdamaian, AMISOM harus beradaptasi untuk merespon
perubahan baru dalam pertarungan melawan Al-Shabaab. AMISOM
harus lebih banyak berimprovisasi untuk melindungi rute perdagangan
penting dari penculik dan bandit.

Kesimpulan

Keberhasilan AMISOM merebut kota-kota strategis Somalia merupakan
perang asimetris. Perang asimetris merupakan perang antar dua
kekuatan yang tidak seimbang. Perang asimetris disebut juga perang
baru (new wars) dimanan para tentara nasional harus berhadapan
dengan pemberonta yang berbaur dengan penduduk sipil. Dalam
pertempuran asimetris, terdapat pertarungan politik-psikologis untuk
mendapatkan dukungan dari penduduk sipil. Berdasarkan data-data
yang telah dipaparkan dalam tulisan ini, maka dapat disimpulkan bahwa
perang yang melibatkan Al-Shabaab dan AMISOM merupakan perang
asimetris yang dimenangkan oleh pihak AMISOM.

Strategi yang digunakan oleh AMISOM merebut kota-kota strategis di
Somalia adalah interaksi strategi penyerangan tidak langsung (indirect
offense) melawan pertahanan tidak langsung (indirect offense).
Pertahanan tidak langsung dimaksudkan untuk menahan diri atas
serangan penyerang. Ketika aktor berkekuatan besar mengembangkan
strategi yang mengabaikan keberadaan aktor-aktor lemah maka aktor
berkekuatan lemah tidak lagi memiliki kesempatan untuk menang. Hal
ini dikarenakan strategi gerilya yang dilancarkan oleh aktor berkekuatan
lemah sangat bergantung pada jaringan sosial atas dukungan untuk
intelegen, dukungan logistik dan pasukan pendukung (replacements).

Ketika aktor dengan kekuatan lemah mengembangkan strategi perang
gerilya sebagai interaksi strategi pertahanan tidak langsung, maka
menggunakan tindakan untuk bertahan akan dilancarkan oleh aktor
dengan kekuatan besar dalam interaksi strategi penyerangan tidak
langsung. Tindakan bertahan yang dimaksudkan dalam hal ini ditujukan
sebagai COIN (counterinsurgency). Tindakan ini dimaksudkan untuk
menghancurkan kapasitas musuh untuk menyerang dengan menyerang
elemen penting dari strategi perang gerilya, yaitu dukungan sosial dan
perlindungan yang diberikan.
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